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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam melaksanakan kehidupan manusia tidak akan lepas dari pendidikan, 

karena pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kualitas manusia baik individu 

maupun kelompok, baik jasmani, rohani, spiritual, material maupun kematangan 

berpikir, dengan kata lain untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 Tahun 2003, 

disebutkan bahwa pendidikan adalah : 

Usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Sedangkan menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

(2002:263) menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik”. 

Mengacu dari kedua pendapat yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan yaitu upaya yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja dalam usaha mengembangkan aspek-aspek dari dalam dirinya secara 

menyeluruh. 

Seperti pendapat yang telah dikemukakan di atas, dalam kurikulum 2006 

dijelaskan pula bahwa :  

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

 

Dikatakan bahwa pendidikan pada hakekatnya memberikan pengaruh 

dalam mengembangkan kepribadian jasmani dan rohani individu agar mencapai 

puncak yang lebih tinggi dan menjadi manusia yang bertanggung jawab. Sekolah 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal untuk mengenyam pendidikan. 

Dalam kurikulum terdapat beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 

setiap siswa, salah satunya ialah pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani menurut Abduljabar (2009:27) adalah sebagai berikut: 

Proses kependidikan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 

penampilan manusia melalui aktivitas jasmani yang terpilih untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani memusatkan diri pada 

pemerolehan keterampilan gerak dan pemeliharaan kebugaran jasmani 

untuk kesehatan, peningkatan pengetahuan, dan pengembangan sikap 

positif terhadap aktivitas jasmani maupun olahraga. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mahendra 

(2009:3) mengatakan bahwa : 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik 

dalam kualitas individu, baik dalam fisik, mental, serta emosional. 

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, 

mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang 

terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik dengan 

tujuan untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang ada dalam diri seseorang 

dan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Inti dari pengertian pendidikan jasmani tersebut yaitu sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Abduljabar (2010:3) menyebutkan “Tujuannya 

mencakup semua aspek perkembangan kependidikan, termasuk pertumbuhan 
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mental, sosial siswa. Ketika tubuh sedang ditingkatkan secara fisik, pikiran 

(mental) harus dibelajarkan dan dikembangkan, dan selain itu pula perlu 

berdampak pada perkembangan sosial, seperti belajar bekerjasama dengan siswa 

yang lain nya”. 

Pelajaran Pendidikan Jasmani, merupakan mata pelajaran wajib dan 

penting yang diterima disekolah, seperti yang dikatakan oleh Mahendra (2009:21) 

“Pendidikan jasmani merupakan wahana pendidikan, yang memberikan 

kesempatan bagi anak untuk mempelajari hal-hal yang penting”. Oleh karena itu, 

pelajaran pendidikan jasmani tidak kalah penting dibandingkan dengan pelajaran 

lain. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Satuan Pendidikan (KTSP) SMA/Ma, 

terdapat ruang lingkup pembelajaran pendidikan jasmani disekolah yang meliputi 

aspek – aspek sebagai berikut: 

a. Permainan dan olahraga meliputi: Olahraga tradisional, permainan. 

eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, 

bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri, serta 

aktivitas lainnya. 

b. Aktivitas pengembangan meliputi: Mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 

c. Aktivitas senam meliputi: Ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa 

alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya. 

d. Aktivitas ritmik meliputi: Gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam 

aerobic serta aktivitas lainnya. 

e. Aktivitas air meliputi: Permainan di air, keselamatan air, keterampilan 

bergerak di air,  dan renang serta aktivitas lainnya. 

f. Pendidikan luar kelas, meliputi: Piknik/karyawisata, pengenalan 

lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 

g. Kesehatan meliputi : Penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap 

sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman 
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yang sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur  waktu istirahat 

yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan  P3K dan UKS. Aspek 

kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit masuk ke 

dalam semua aspek. 

Bola tangan merupakan salah satu cabang olahraga yang diselenggarakan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan merupakan bagian dari aspek 

permainan dan olahraga. Permainan handball atau bola tangan merupakan 

olahraga permainan baru yang kini mulai di ajarkan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dan dalam standar kompetensi permainan bola 

tangan meliputi mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam 

bentuk sederhana dan nilai- nilai yang terkandung di dalamnya, kompetensi dasar 

yang akan dicapai meliputi mempraktikkan keterampilan bermain salah satu 

permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerjasama. 

Seperti yang dikemukakan oleh Mahendra (2000:6) tentang pengertian 

permainan bola tangan yaitu: 

Permainan bola tangan dapat diartikan sebagai permainan beregu 

yang menggunakan bola sebagai alatnya, yang dimainkan dengan 

menggunakan satu atau kedua tangan. Bola tersebut boleh dilempar, 

dipantulkan atau ditembakkan. Tujuan permainan ini adalah memasukkan 

bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan, dan mencegah agar tim lawan 

tidak memasukkan bola ke gawang sendiri. 

Permainan ini lebih tepat disebut sebagai permainan kombinasi antara 

basket dan permainan sepakbola. Karena keterampilan teknik dasar ketika 

memainkan bola dengan tangan lebih menyerupai teknik dasar basket, yang terdiri 

dari passing, dribling, shooting, dll. Sedangkan lapangan permainan serta 

bentuknya lebih mirip lapangan sepak bola, terdiri dari gawang berjaring, serta 

daerah-daerah yang dibatasi oleh peraturan yang membatasi peluang gerak 

pemain, termasuk mekanisme permainannya. 

Permainan bola tangan merupakan permainan yang tergolong baru 

berkembang di Indonesia sehingga masih sedikit sekolah yang menerapkan 
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pembelajaran bola tangan sebagai salah satu kegiatan pembelajaran pendidikan 

jasmani. Sehingga pada saat pembelajaran bola tangan diterapkan di sekolah 

siswa kurang paham dan mengetahui tentang aktivitas permainan bola tangan 

serta mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan siswa 

tidak dapat melaksanakan tugas gerak nya dengan baik, seperti mengoper bola, 

menggiring bola, menembak bola dan melakukan permainan bola tangan itu 

sendiri. Hal ini berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran bola tangan.  

Permainan bola tangan merupakan permainan tim sehingga membutuhkan 

nilai kerjasma yang tinggi antar anggota tim, tetapi dalam melakukan permainan 

bola tangan, kemampuan dan keterampilan siswa yang berbeda-beda membuat 

siswa sulit untuk bekerjasama. Sehingga nilai kerjasama terasa sangat kurang 

ketika permainan berlangsung. 

Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang tepat 

digunakan dalam pembelajaran bola tangan tentunya yang bisa meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam bermain bola tangan dan  berimplikasi pula dalam 

peningkatan nilai kerjasama. Terkait dengan hal tersebut Metzler (Juliantine 2011: 

3) mengatakan bahwa : 

Dalam sejarah pembelajaran pendidikan jasmani, dikenal banyak 

ragam pendekatan dimulai dari yang paling tradisional dan sederhana yang 

ada dalam pendidikan jasmani sering disebut dengan istilah metode 

(methods) lalu berkembang menjadi istilah strategi (strategies), lalu 

berkembang lagi gaya-gaya mengajar (teaching styles), pendekatan 

(approach) dan yang modern sering disebut model-model. 

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran ada baiknya guru 

menggunakan suatu protipe dari suatu teori atau model. Model-model 

pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Metzler (Juliantine 2011:3) terdiri 

dari “7 model pembelajaran yaitu model pembelajaran langsung, model 

pembelajaran kooperatif, model inkuiri, model pembelajaran pendidikan olahraga, 

model pendekatan taktis, model pembelajaran personal dan model pembelajaran 
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peer teaching”. Yang masing-masing model tersebut memiliki kelemahan dan 

keunggulannya tersendiri. 

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran bola tangan 

dan berimplikasi terhadap nilai kerjasama, penerapan pendekatan taktis dianggap 

efisien digunakan dalam pembelajaran bola tangan. Pendekatan taktis pada 

hakikatnya adalah penerapan keterampilan teknik dalam situasi permainan. Siswa 

diajarkan tentang suatu pembelajaran teknik keterampilan olahraga permainan 

yang tentunya dilakukan dalam situasi permainan. Melalui pendekatan taktis 

siswa didorong untuk memecahkan masalah taktik dalam permainan. Dengan 

menggunakan pendekatan taktis, siswa semakin memahami kaitan antara teknik 

dan taktik dalam suatu permainan.  

Menurut Subroto (2001:2,3) Tujuan mengajar dengan pendekatan taktis 

bagi siswa adalah : 

1. Penguasaan kemampuan bermain melalui keterkaitan antara taktik 

permainan dengan perkembangan keterampilan 

2. Memberikan kesenangan dalam beraktivitas, dan 

3. Memecahkan masalah-masalah dan membuat keputusan selama 

bermain. 

 

Dengan menggunakan pendekatan taktis dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani siswa menjadi lebih tertarik dan mendukung minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran aktivitas jasmani. Karena siswa merasa berada dalam 

situasi bermain yang sebenarnya. Subroto (2010:5) berpendapat bahwa “Olahraga 

dan bermain yang dirancang dalam suatu proses pembelajaran yang kondusif 

diyakini dapat menghasilkan rasa senang, edukatif, menarik atau menantang, dan 

dapat pula membina kesehatan dan rasa percaya diri.” 

Subroto (2001:3) menjelaskan bahwa pendekatan taktis menekankan 

kepada 2 hal yaitu : 

1. Bermain dan penempatan belajar keterampilan teknik dalam konteks 

bermain 
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2. Memberikan siswa kesempatan yang banyak untuk membuat siswa 

melihat relevansi keterampilan teknik pada situasi bermain yang 

sebenarnya 

 

Sehingga dalam penerapannya dengan menggunakan model pendekatan 

taktis, siswa dilibatkan secara aktif dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. 

Siswa dibelajarkan tentang bagaimana teknik suatu kecabangan olahraga tetapi 

konteks yang dilakukan dalam situasi bermain. Selain itu penerapan model 

pendekatan taktis mengajarkan siswa untuk sadar tentang bagaimana konsep 

bermain dengan permainan yang sesungguhnya.  

Pendekatan taktis mengembangkan strategi pengajaranya yaitu game-drill-

game, yang lebih menekankan pada situasi bermain. Walaupun dalam konteks 

bermain, siswa tetap di belajarkan teknik-teknik dalam pembelajaran bola tangan 

tersebut. Dengan diterapkannya model pendekatan taktis diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal serta peningkatan nilai-nilai kerjasama 

siswa dalam permainan bola tangan.  

Berdasarkan pemaparan teori yang telah diuraikan dan fakta yang ada 

dilapangan, penulis tertarik untuk mengetahui apakah pendekatan taktis dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar permainan bola tangan dan 

berimplikasi terhadap nilai-nilai kerjasama siswa di SMA Negeri 15 Bandung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis ungkapkan maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pendekatan taktis dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar bola tangan di SMA Negeri 15 Bandung? 

2. Apakah pendekatan taktis dapat memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan nilai-nilai kerjasama siswa melalui permainan bola tangan 

di SMA Negeri 15 Bandung? 
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3. Apakah pendekatan taktis dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar bola tangan dan nilai-nilai kerjasama siswa di SMA Negeri 15 

Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah pendekatan taktis dapat memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar bola tangan di SMA Negeri 15 Bandung. 

2. Untuk mengetahui apakah pendekatan taktis dapat memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan nilai-nilai kerjasama siswa melalui permainan 

bola tangan di SMA Negeri 15 Bandung. 

3. Untuk mengetahui apakah pendekatan taktis dapat memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar bola tangan dan nilai-nilai kerjasama siswa di SMA 

Negeri 15 Bandung. 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang terlalu luas maka perlu 

adanya batasan-batasan sehingga ruang lingkup penelitian jelas. Berdasarkan 

identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi penelitian sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan taktis 

2. Permasalahan yang dijelaskan yaitu pengaruh pendekatan taktis terhadap 

hasil belajar permainan bola tangan dan implikasinya terhadap nilai-nilai 

kerjasama pada siswa SMA Negeri 15 Bandung. 

3. Objek penelitian ini adalah Siswa-siswi SMA Negeri 15 Bandung. 

  

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mempunyai manfaat dan 

kegunaan sebagai berikut : 
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- Secara Teoritis dapat dijadikan sumbangan informasi dan masukkan bagi 

guru pendidikan jasmani dan lembaga yang terkait dalam 

mengembangkan beberapa model-model dan strategi pembelajaran yang 

diberikan untuk siswa. Dan lebih khusus dalam mengembangkan model 

pendekatan taktis dalam aktivitas permainan bola tangan dalam upaya 

meningkatkan nilai kerjasama dan berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa SMA Negeri 15 Bandung. 

 

- Secara praktis dapat dijadikan acuan bagi guru mata pelajaran pendidikan 

jasmani dalam memilih dan menetapkan beberapa model-model 

pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk digunakan dalam melakukan 

pembelajaran aktivitas permainan bola tangan. 

 


